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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Stigma masyarakat tentang gangguan jiwa di desa Gembongan tahun 2018
2.  Faktor tingkat pendidikan dengan stigma masyarakat tentang pasien gangguan jiwa di desa Gembongan kec. Ponggok kab. Blitar, dengan nilai p = 0,070 dan bisa dikatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor tingkat pendidikan dengan stigma.
3. Faktor pengetahuan dengan stigma masyarakat tentang pasien gangguan jiwa di desa Gembongan kec. Ponggok kab. Blitar, dengan nilai p = 0,000 bisa dikatakan ada hubungan antara faktor pengetahuan dengan stigma.
4. Faktor jenis kelamin dengan stigma masyarakat tentang pasien gangguan jiwa di desa Gembongan kec. Ponggok kab. Blitar, dengan nilai p = 0,054 atau bisa dikatakan jenis kelamin tidak berhubungan dengan stigma.
5. Faktor diatas bukan berarti meniadakan stigma masyarakat tentang opini atau persepsi, tapi peneliti tidak melihat faktor lain yang berpengaruh atau mempengaruhi stigma di masyarakat.



5.2 Saran
1.    Bagi Petugas Kesehatan
Stigma gangguan jiwa secara umum ditimbulkan oleh pengetahuan yang kurang, keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai stigma gangguan jiwa, perlu adanya pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan  pengetahuan  mengenai  apa  dan bagaimana  tentang  gangguan  jiwa  agar  tidak menimbulkan stigma terhadap penderita gangguan jiwa. 
2. Bagi Dinas Kesehatan
Pelayanan kesehatan  pemerintah  dan  pembuat  kebijakan Stigma dan Penanganan Penderita Gangguan Jiwa  berkontribusi  terhadap  stigma, progran jiwa bukan program prioritas membuat pelayanan kesehatan jiwa pada masyarakat kurang maksimal diharapkan program jiwa bisa sejajar dengan program yang lain.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan sebagai tambahan pembelajaran mengenai fenomena yang terjadi di masyarakat tentang stigma tehadap penderita gangguan jiwa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi stigma masyarakat tentang pasien gangguan jiwa, dengan harapan bisa mengurangi opini negatif yang terjadi dimasyarakat terhadap pasien dengan gangguan jiwa.
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